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MUKADIMAH

A lhamdulillah, segala puji hanya
kepada Allah Swt. Semoga shalawat
dan salam dilimpahkan kepada Rasul-
Nya, Muhammad Saw.

Buku kecil berjudul Qiyamullail ini kami
susun untuk maksud mendorong umat
Islam, baik pria maupun wanita, agar
mengamalkan shalatullail sepanjang
tahun. Selain itu, buku ini juga untuk
menjelaskan kekaburan pemahaman se-
bagian umat Islam tentang shalatullail,
shalat tahajjud, shalat witir, dan shalat
tarawih.

Untuk mendukung pembahasan ini,
kami tidak saja menyebutkan ayat-ayat
Al Qur’an, tapi juga menukil keterangan
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dari beberapa kitab, seperti Fighus-Sunnah
karya Sayyid Sabiq, Bulughul Maram oleh
Ibnu Hajar, Fi Zhilalil Qur’an oleh Sayyid
Quthb, Qabasun min Nuri Muhammad oleh
DR. Muhammad Faiz Almath, dan catatan-
catatan kami sendiri.

Semoga buku kecil ini bermanfaat bagi
para pembaca dan diterima, diridhai oleh
Allah Swt. serta dicatat sebagai amal shaleh.

Penyusun




1. SHALAT

Shalat adalah suatu ibadah yang meliputi
ucapan dan perbuatan khusus yang di-
mulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam.

Rasulullah Saw. bersabda:

445 205 AL S
o, J s, -
m 4 ﬁ‘:ﬂ‘i@ﬂuu a;).:g .olkﬁ

"Puncak persoalan adalah Islam. Barangsiapa
pasrah diri (masuk agama Islam), maka dia
akan selamat. Tiangnya Islam adalah shalat
dan atapnya adalah jihad. Yang dapat men-
capainya hanya orang yang paling utama di
antara mereka.” (HR. Thabrani)

2. SALAM

Telah ditetapkan fardunya salam dengan
ucapan dan perbuatan Rasulullah Saw.

9



Ali bin Abi Thalib r.a. berkata bahwa
Nabi Muhammad Saw. bersabda:

SN 9 s PITEL (2%l P IS G LT
s 34/“{*‘.., (e, <5 ol g s,
£l '/E\

e

"Kunci shalat ialah kesucian (mandi/wudhu/
tayammum) dan pengharamannya ialah takbir,
sedangkan penghalalannya ialah salam.”
(HR. Ahmad, Asy Syafi’i, Abu Daud, Ibnu
Majah, Tirmidzi)

Dinamakan takbiratul ihram lantaran
sebagai pengharaman terhadap segala
gerak, ucapan, perbuatan apa pun selain
yang dibenarkan oleh tuntunan syariat.

Sahabat Amir bin Saad berkata (dari
ayahnya):

”Aku melihat Nabi Saw. melakukan salam
(menoleh) ke kanan dan menoleh ke kir,
sehingga tampak (dari belakang) pipinya
yang putih.” (HR. Muslim, Ahmad, An Nasai,
Ibnu Majah)
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Sahabat Wa'il bin Hujr berkata:

”Aku shalat bersama Rasulullah Saw. lalu
beliau salam ke kanan dengan mengucapkan
”Assalamu ’alaikum warahmatullahi wabara-
katuh” dan ke kiri dengan mengucapkan |
”Assalamu ’alaikum warahmatullahi wabara-
katuh.” (Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Bulu-
ghul Maram berkata bahwa hadits ini diri-
wayatkan oleh Abu Daud dengan sanad
yang sahih.)

Jumhur ulama berpendapat bahwa
hukum salam yang pertama (ke kanan)
adalah fardu, sedangkan yang kedua (ke
kiri) adalah mustahab. Tetapi lebih sahnya
melakukan dua salam, meskipun yang
dibolehkan hanya satu salam.

9. SHALAT TATHAWWU'

Shalat tathawwu’ (shalat di luar yang
wajib) disyariatkan agar menjadi pelengkap
dan penyempurna bagi shalat-shalat fardu
yang mungkin kurang sempurna pelak-
sanaannya, di samping karena dalam
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shalat .terdapat fadhilah (keutamaan)
yang tidak terdapat pada ibadah lainnya,
sebagaimana hadits Rasulullah Saw. yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a.,
bahwa Nabi Saw. bersabda:

) srre - 77 > } /
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"Yang pertama-tama dipertanyakan (diper-
hitungkan) terhadap manusia pada hari kiamat
dari amalan-amalan mereka adalah. shalat.
Rabb kita berfirman kepada para malaikat

dan Dia lebih Mengetahui, 'Lihatlah shalat
hamba-Ku, apakah lengkap atau dikurangi?
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Apabila lengkap (sempurna), maka dicatat
lengkap.” Adapun bila ada kekurangan se-
dikit saja, Allah berfirman, "Lihatlah, apakah
hamba-Ku mempunyai shalat tathawwu’?’
Jika ternyata ada, maka Dia berfirman,
"Lengkapilah shalat fardu hamba-Ku (yang
kurang itu) dengan shalat-shalat tathawwu’-
nya. Kemudian diperhitungkan amalan-
amalan tersebut atas dasar itu.”” (HR. Abu
Daud).

Shalat-Tathawwu’ Lebih Baik
Dikerjakan di Rumah

Imam Ahmad dan Muslim meriwayat-
kan dari sahabat Jabir r.a., bahwa Rasu-
lullah Saw. bersabda:

ON AR A e R T
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”Apabila seorang dari kalian shalat di masjid,
hendaklah memberi bagian untuk shalat di
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rumah. Sesungguhnya Allah ’Azza wa Jalla
menjadikan dari shalat dalam rumah suatu
kebaikan.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari
sahabat Umar r.a., bahwa Rasulullah Saw.
bersabda:

//,,//_/, ,//fg) L;-/ s .’/

el G eshiasy ,-Ja)‘

”Shalat tathawwu’ seseorang dalam rumahnya
adalah suatu cahaya; maka siapa yang mau,
hendaklah menerangi rumahnya.”

Sahabat Abdullah bin Umar r.a. berkata
bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

ﬂ)A.Lg} ”Y,’ S..’)Jé__’;i' // 7 ’/' <2,

"L akukanlah sebagian shalatmu di mmah dan
janganlah menjadikan rumah-rumahmu seperti
kuburan.” (HR. Ahmad dan Abu Daud)

Maksudnya, janganlah rumah itu
seperti kuburan, tempat larangan bagi
manusia untuk melakukan shalat.
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Sahabat Zaid bin Tsabit berkata bahwa
Nabi Saw. bersabda:

\,/)1 2.7 3 47 S0

= w77y G~
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"Shalatnya seseorang di rumahnya lebih afdhal
daripada shalatnya di masjidku ini, kecuali
yang fardu-fardu.” (HR. Abu Daud) °

Hadits-hadits di atas menunjukkan
bahwa shalat tathawwu’ lebih baik dikerja-
kan di rumah masing-masing dan lebih
afdhal daripada dilakukan di masjid.

Al Imam An Nawawi berkata, "Rasu-
lullah Saw. menganjurkan shalat-shalat
nawafil di rumah, karena shalat ini dapat
dilakukan secara lebih tersembunyi dan
jauh dari sifat ria, juga agar rumah men-
dapatkan barakah dengan turunnya rah-
mat Allah dan para malaikat, serta terhin-
dar dari setan-setan.” ;
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4. SHALAT WITIR

Shalat witir adalah shalat sunnah
muakkadah yang dianjurkan oleh Rasu-
lullah Saw.

Ali bin Abi Thalib r.a. berkata, "Shalat
witir bukanlah suatu keharusan seperti
shalat kalian yang fardu, tetapi Rasulullah
Saw. melakukan shalat witir.”

Kemudian Ali berkata lagi,

"Wahai ahli Al Qur’an, berwitirlah, sesung-
guhnya Allah itu witir (ganjil) dan senang
kepada yang witir.” (HR. Ahmad, Ashhabus
Sunan, dan Al Hakim) '

Sehubungan dengan pelaksanaan shalat
witir ini, ada enam hal yang perlu diketa-
hui, yakni: waktu pelaksanaan, jumlah
~ rakaat, tata cara, bacaan, qunut, dan do'a.

a. Waktu Pelaksanaan

Para ulama sepakat bahwa waktu shalat
witir ialah sesudah shalat isya sampai
menjelang fajar.
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Rasulullah Saw. kadangkala shalat witir
pada awal malam, pertengahan, atau akhir
malam.

Aisyah r.a. berkata, "Rasulullah Saw. kadang-
kala shalat witir pada awal malam atau akhir
malam.” Dan ketika ditanya apakah mem-
baca dengan suara pelan atau keras, beliau
menjawab, "Semua dilakukannya, kadang-
kala dengan suara pelan dan kadangkala
dengan suara keras.” (HR. Muslim, Ahmad,
Abu Daud, dan Tirmidzi)

Shalat witir lebih baik dilaksanakan
pada awal malam bagi orang yang dapat
dipastikan tidak akan bisa bangun pada
akhir malam, sebagaimana lebih baiknya
dilaksanakan pada akhir malam bagi orang
yang yakin bahwa dia pasti dapat bangun
pada akhir malam.

Sahabat Jabir r.a. berkata bahwa Nabi
Saw. bersabda:

1t gt en\ J NI Y I )T
2 A G SN NG L
N D PR R T ) R oy o
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"Barangsiapa menglra bahwa dia tidak akan
dapat bangun pada akhir malam, hendaklah
berwitir pada awalnya. Dan barangsiapa
memperkirakan bahwa dia akan dapat bangun
pada akhir malam, hendaklah shalat witir
pada akhir malam, karena sesungguhnya shalat
witir pada akhir malam dihadiri oleh para
malaikat dan itu lebih afdhal.” (HR. Ahmad,
Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu Majah)

Meskipun demikian, Nabi Saw. berpesan
kepada beberapa orang sahabat agar shalat
witir lebih dahulu sebelum tidur.

Sahabat Saad bin Abi Waqqash r.a. se-
lalu shalat isya di masjid Rasulullah Saw.
dan sesudabh itu ia shalat witir hanya satu
rakaat, dan tidak pernah lebih dari itu.

b. Jumlah RaKaat -

Imam Tirmidzi berkata, "Diriwayatkan
dari Nabi Saw. bahwa shalat witir tiga belas
rakaat, sebelas, sembilan, tu]uh lima,
tiga, dan satu.”

18



Ishaq bin Ibrahim berkata, "Yang di-
maksud apa yang diriwayatkan dari Nabi
Saw. berwitir tiga belas rakaat ialah shalat
malam tiga belas rakaat termasuk witir.
Karena itu, shalat malam dinamakan juga
shalat witir.”

¢. Tata Cara Pelaksanaan

Dibolehkan shalat witir dengan dua
rakaat dua rakaat, artinya tiap dua rakaat
diakhiri dengan tasyahhud dan salam,
kemudian satu rakaat terakhir (juga) de-
ngan tasyahhud dan salam.

Boleh juga seluruh shalat disambung

| dengan hanya melakukan tasyahhud serta

salam sebelum dan pada rakaat terakhir.
Jadi, seluruhnya hanya dengan dua
tasyahhud dan dua salam.

Boleh juga keseluruhannya hanya de-
ngan satu tasyahhud dan satu salam, yaitu
pada rakaat terakhir saja. .

Semua itu dibolehkan dan diperkuat
dengan riwayat yang sahih dari Nabi Saw.

Ibnul Qayyim berkata, "Disebut dalam
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sunnah yang sahih dan jelas (sharih) serta
meyakinkan bahwa shalat witir dilaku-
kan dengan lima rakaat bersambung dan
tujuh rakaat bersambung.”

Ummu Salamabh r.a. berkata,

“Rasulullah Saw. bershalat witir tujuh rakaat
dan lima rakaat tidak terputus dengan salam
atau berbicara.” (HR. Ahmad, An Nasa’i,
Ibnu Majah, dengan sanad yang jayyid)
Aisyah r.a. berkata, "Rasulullah Saw. bershalat
malam tiga belas rakaat dan dari yang tiga
belas rakaat itu beliau berwitir dengan lima
rakaat dan tidak duduk (untuk tasyahhud
dan salam) kecuali pada rakaat terakhir.”
(Muttafaq ’alaih)

Aisyah r.a. berkata, "Rasulullah Saw. bershalat
malam sembilan rakaat dan duduk pada
rakaat kedelapan, berzikir, bertahmid, dan
berdo’a. Kemudian bangun (tanpa salam)
dan meneruskan rakaat yang kesembilan de-
ngan bertasyahhud dan salam. Sesudah itu,
beliau shalat dua rakaat lagi. Jadi, seluruhnya
sebelas rakaat.” (HR. Al Jama’ah)

20



Semua hadits di atas benar dan jelas
sehingga tidak perlu disanggah lagi, ke-
cuali sabda Rasulullah Saw.:

| G Az
”Shalat malam dua rakaat dua rakaat.”

Hadits ini adalah sahih, tetapi yang
mengucapkan hadits ini adalah yang ber-
witir tujuh dan lima rakaat. Adapun yang
ditanyakan kepada Nabi Saw. (dalam
konteks hadits di atas) adalah tentang
shalat malam, bukan shalat witir, sehingga
beliau menjawab:

"Shalat malam dua rakaat dua rakaat.”

Akan hal yang tujuh dan lima rakaat
itu adalah shalat witir (ganjil).

Witir artinya nama bagi yang satu yang
terpisah dari yang lain. Adapun lima,
tujuh, dan sembilan yang bersambung,
seperti shalat maghrib, adalah nama bagi
tiga rakaat yang bersambung.

Kalau yang lima dan tujuh dipisah de-
ngan dua salam sebagaimana juga yang

21



sebelas, maka witir. adalah nama bagi
rakaat yang tersisa (terpisah), seperti
sabda Nabi Saw.:

s sz
4 ~ V..uij b2

"Shalat malam dua rakaat dua rakaat dan b11a
takut datangnya subuh hendaklah berwitir
dengan satu rakaat saia sebagai witir bagi
shalat yang sebelumnya.”

Dengan demikian, jelas sekali perse—
suaian dan persamaan antara perbuatan
dan ucapan Rasulullah Saw. yang saling
membenarkan dan mengokohkan yang
satu dengan lainnya.

d. Bacaan dalam Shalat Witir

Sesudah membaca Al Fatihah, kita di-
bolehkan membaca surat atau ayat apa
saja dari Al Qur’an.

Ali bin Abi Thalib r.a. berkata:

B B TG G
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"Dalam: Al Qur’an tidak ada sesuatu (ayat
atau surat) yang dijauhkan (tidak didengar
Allah), maka bacalah dalam shalat witir apa
saja yang kamu sukai.”

Namun yang lebih mustahab, apabila
berwitir dengan tiga rakaat, pada rakaat
pertama setelah membaca Al Fatihah, kita
membaca: ”Sabbihisma Rabbikal A’la”,
dan pada rakaat kedua-"Qul Yaa Ayyuhal
Kaafiruun”, pada rakaat ketiga "Qul
Huwallaahu Ahad”, ”Qul A'uudzu . bi
Rabbil Falaq”, serta "Qul A’uudzu bi Rab-
bin Naas”, sebagaimana diriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi, dari
Aisyah r.a.

e. Qunut dalam Shalat Witir

Qunut dalam shalat witir disyariatkan
dalam As Sunnah.

Al Hasan bin Ali bin Abi Thalib r.a.
berkata:
"Aku diajarkan oleh Rasulullah Saw. kalimat-
kalimat untuk bacaan dalam shalat witir: .....
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"Ya Allah berilah aku hidayah sebagaimana
orang yang pernah Engkau berikan. Selamat-
kanlah aku (dari penyakit dan malapetaka)
sebagaimana orang yang pernah engkau sela-
matkan. Lindungilah aku sebagaimana orang
yang pernah engkau lindungi. Limpahkanlah
berkah atas karunia rezekimu kepadaku.

Jauhkanlah dariku keburukan sebagai ketetap-
an qadha (takdir)mu. Sesungguhnya Engkau-
lah yang menentukan keputusan dan tiada
yang menentukan sesuatu terhadap-Mu. Tidak
akan rendah hina orang yang Engkau lin-
dungi dan tidak akan mulia orang yang Eng-
kau musuhi. Mahasuci Engkau Rabbi dan
Mahatinggi, dan semoga kesejahteraan dilim-
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pahkan kepada nabi Muhammad Saw.” (HR.
Tirmidzi)

Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan

(baik) dan tidak diketahui qunut dari Nabi
Saw. yang lebih baik daripada qunut ini.
Imam An Nawawi mengatakan bahwa
hadits ini sanadnya sahih.
Adapun Imam Ibnu Hazm meragukan ke-
benaran hadits ini dengan berkata, "Hadits
ini meskipun tidak dapat dijadikan dalil
yang pasti, tetapi tidak kita temukan yang
selain itu dari Nabi Saw. dan hadits yang
dha’if lebih kita sukai daripada ra'yi
(pendapat).”

Imam Asy Syafi'i dan yang lain-lain
berpendapat bahwa qunut dalam shalat
witir hanya dikerjakan sesudah pertengah-
an bulan Ramadhan yang akhir.

f. Do’a sesudah Shalat Witir
Seorang yang selesai mengerjakan
shalat witir disukai bila mengucapkan:
SEGNA(iSe2  (tiga kali) dan

e
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mengeraskan suaranya pada bacaan yang
ketiga serta menyambung dengan ucapan:

2467w Coni7 A -

23015 ASENTS
Setelah itu, berdo’a:
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”Allahumma ya Allah, aku berlindung dengan
keridhaan-Mu dari murka-Mu dan aku ber-
lindung dengan pengampunan-Mu dari
hukuman-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu
dari menjauhkan diriku dari-Mu. Aku tidak
dapat menghitung pujianku untuk-Mu, Engkau
sebanyak pujian-Mu atas diri-Mu.”

€’

Tidak dibenarkan mengerjakan dua
kali shalat witir dalam satu malam. Barang-
siapa usai mengerjakan shalat witir, lalu
pada tengah malam atau pada saat sahur
hendak shalat malam lagi dibolehkan
tanpa mengulangi witir, sebagaimana
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hadits dari Ali bin Abi Thalib r.a., "Aku
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

I IR Y
; ‘4}__:3 ;L_g)j,_)é‘/
"Tidak boleh ada dua witir dalam satu malam.”
(HR. Abu Daud, An Nasa’i, dan Tirmidzi)
Ummu Salamah r.a. berkata,

"Rasulullah Saw. bershalat dua rakaat sesudah
witir dengan duduk.” (HR. Ahmad, Abu Daud,
Tirmidzi, dan lain-lain.)

5. QIYAMULLAIL

a. Keutamaan Qiyamullail Menurut
Al Qur’an

1. Allah Swt. menyuruh Nabi Saw. dengan
firman-Nya:

P e s LT . o g s o
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"Dan pada sebagian malam hari, shalat tahaj-
judlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan
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bagimu, semoga Rabb-mu mengangkat kamu
ke tempat yang terpuji.” (Al Isra’ 79)

Meskipun perintah Allah ini khusus
bagi Nabi Saw., tetapi umat Islam pada
umumnya terkait dengan perintah itu,
karena alasan tuntutan dan anjuran,
agar mereka meneladani Rasulullah
Saw.

2. Allah Swt. menjelaskan bahwa orang-
orang yang membiasakan ‘giyamullail
adalah orang-orang yang berbuat baik
yang patut memperoleh kebaikan dan
rahmat Allah, sebagaimana firman-
Nya:

e AR o B ]
Dot s QiR AT
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"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa
berada di dalam taman-taman (surga) dan di

28
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mata air-mata air seraya mengambil apa yang
diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka.
Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia
adalah orang-orang yang berbuat baik.
Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam
dan di akhir-akhir malam mereka memohon
ampun (kepada Allah).” (Adz Dzariyat 15-18)

3. Allah Swt. memuji mereka dan mema-
sukkan mereka ke dalam golongan
hamba-hamba-Nya yang berbakti.
Firman Allah:

PV S
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"Dan hamba-hamba Rabb yang Maha Pe-
nyayang itu (ialah) orang-orang yang ber-
jalan di atas bumi dengan rendah hati dan
apabila orang-orang jahil menyapa mereka,
mereka mengucapkan kata-kata yang baik.
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Dan orang yang melewatkan malam harinya
dengan bersujud dan berdiri untuk . Rabb
mereka.” (Al Furgan 63-64)

Maksudnya ialah orang-orang yang
mengerjakan shalat - tabajjud pada
malam hari semata-mata karena Allah.

4. Allah Swt. memberi kesaksian bahwa
mereka beriman kepada ayat-ayat-Nya.
Firman Allah:

GE2IPA G e odiBas b a0
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman
dengan ayat-ayat Kami, adalah orang-orang
yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat
(Kami) mereka menyungkur sujud dan ber-
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tasbih serta memuji Rabb-nya, sedang mereka
tidak ‘menyombongkan diri. Lambung mereka
jauh' dari tempat tidurnya, sedang mereka
berdo’a kepada Rabb-nya dengan rasa takut
dan 'harap, dan mereka menafkahkan seba-
hagian' dari rezeki yang Kami berikan kepada
mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa
yang disembunyikan untuk mereka yaitu
(bermacam-macam nikmat) yang menye-
dapkan pandangan mata sebagai balasan ter-
hadap apa yang telah mereka kerjakan.” (As
Sajdah 15-17)

5. Allah Swt. menolak menyamakan
mereka dengan orang-orang:yang tidak
memiliki sifat seperti mereka.

Firman Allah :
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”(Apakah kamu, hai orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadat di
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waktu-waktu malam dengan sujud dan ber-
diri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat
dan mengharapkan rahmat Rabb-nya? Kata-
kanlah, ’Apakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?’ Sesungguhnya orang yang ber-
akallah yang dapat menerima pelajaran.” (Az
Zumar 9)

6. Berzikir pagi dan petang serta bersujud
dan bertasbih pada bagian yang panjang
malam hari menjadikan seorang sabar
dan kokoh imannya. Firman Allah :

”\,(T, @\’,.Qu:" &:&,’&jﬁdﬂb
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"Maka bersabarlah kamu untuk (melaksana—
kan) ketetapan Rabb-mu, dan janganlah kamu
ikuti orang yang berdosa dan orang kafir di
antara mereka. Dan sebutlah nama Rabb-mu
pada (waktu) pagi dan petang. Dan pada
sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-
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Nya, dan bertasbihlah kepada-Nya pada
bagian yang panjang di malam hari.” (Al
Insaan 24-26)
b. Keutamaan Qiyamullail Menurut
Sunnah
1. Allah Swt. senang dan meridhai mereka.
Sabda Nabi Saw.:
Fd “i” 2 l 2 /24 ~
/‘ygFLS‘S’\j‘};.J'lI ! h@l‘iﬂ‘%&:\)ﬁ
R TSR S R D
. J(<:’!"/:/
"Tiga orang yang diridhai Allah, yaitu se-
orang yang pada tengah malam bangun dan
shalat, suatu kaum (jama’ah) yang bershaf
untuk shalat dan suatu kaum yang berbaris

untuk berperang (fi sabilillah).” (HR. Abu
Ya’la)

2. Sahabat Salman Alfarisi r.a. berkata,
"Rasulullah Saw. bersabda:

4 s SRS G e S
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"Hendaklah kamu melakukan giyamullail,
karena ia sesungguhnya kebiasaan orang-
orang shaleh sebelum kamu; dapat mende-
katkan kamu kepada Rabb-mu; menghapus
keburukan-keburukan; mencegah dari per-

buatan dosa; dan mengusir penyakit dari

tubuh.”

3. Sahabat Sahal bin Saad r.a. berkata,
"Rasulullah Saw. didatangi jibril yang
kemudian berkata kepadanya:
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”Hai Muhammad, hiduplah sesukamu, namun

engkau pasti mati. Berbuatlah sesukamu,
namun engkau pasti diganjar (baik atau
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buruk); dan cintailah siapa yang engkau sukai,
namun pasti engkau akan berpisah dengan-
nya. Ketahuilah, kemuliaan seorang mukmin
tergantung dari shalat malamnya, dan kehor-
matannya (harga dirinya) tergantung dari
ketidakbutuhannya kepada orang lain.” (HR.
Thabrani) _

4. Sahabat Abdullah bin Muslim berkata,
» Aku mendengar Rasulullah Saw. ber-
sabda:
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"Wahai manusia, sebar luaskanlah ucapan
salam, berilah santunan makanan, hubung-
kanlah tali silaturrahim, dan kerjakanlah
shalat malam pada saat orang-orang lain
sedang tidur, niscaya kalian masuk surga
dengan tenteram.” (HR. Al Hakim, Ibnu
Majah, dan Tirmidzi)
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c. Adab Qiyamullail

Disunnahkan bagi orang yang hendak
melakukan giyamullail sebagai berikut:

1. Berniat melakukannya sebelum tidur.
Dari sahabat Abi Darda r.a. bahwa Nabi
Saw. bersabda:

"Barangsiapa mendatangi tempat tidurnya
dengan niat akan bangun tengah malam dan
shalat lalu tertidur sampai pagi, maka dicatat-
kan pahala atas niat dan tidurnya sebagai
sadaqah dari Rabb-nya.” (HR. Annasa’i dan
Ibnu Maajah)

2. Berusaha menghapus rasa kantuk
setelah bangun tidur, lalu menggosok
gigi (bersiwak). Setelah itu, berdo’a
sebagaimana Rasulullah Saw. berdo’a:
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"Tidak ada Rabb kecuali Engkau. Mahasuci
Engkau. Ya Allah, aku mohon ampunan-Mu
atas dosaku, dan aku mohon rahmat-Mu. Ya
Allah, tambahkanlah ilmu bagiku dan jangan
Engkau memalingkan hatiku sesudah Engkau
memberiku hidayah, dan karuniakanlah dari
sisi-Mu rahmat, sesungguhnya Engkau Maha
Pemberi rahmat. Segala puji bagi Allah yang
telah menghidupkan kami sesudah mematikan
kami dan kepada-Nya-lah kami dihimpun.”
(HR. Abu Daud)

3. Kemudian membaca lagi do’a:
AR :u;{ls’l
G, HERleATS G MR ()
ésgu’e;r_ria”@r::‘ Q55 b
f’/«'/ﬂ- /:’;ﬁ/ﬂ// /ﬂ/dzi-/
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"Ya Allah, bagi-Mu segala puji. Engkau
(Pemberi) cahaya bagi langit, bumi, dan
segala isinya. Bagi-Mu segala puji. Engkau
pengatur langit, bumi, dan segala isinya. Dan
bagi-Mu segala puji. Engkau Mahabenar,
janji-Mu benar (pasti), berjumpa dengan
Engkau adalah benar, surga benar, neraka
benar, nabi-nabi benar, Muhammad benar,
dan (tibanya) hari kiamat benar. Ya Allah,
kepada-Mu aku menyerahkan diri, dengan-
Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakal,
dan kepada-Mu aku bertobat. Aku bermu-
suhan Karena-Mu dan kepada-Mu aku ber-
tahkim. Ampunilah segala perbuatan yang
aku dahulukan dan yang aku akhirkan, yang
aku rahasiakan dan yang aku nyatakan.
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Hanya Engkaulah Allah, tiada ilah kecuali
Engkau.”

4, Memulai  shalatullail "dengan 'dua
rakaat yang ringan, kemudian shalat
sesudahnya berapa rakaat saja.
Aisyah r.a. berkata:
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"Rasulullah Saw. apabila bangun malam
untuk shalat, beliau memulai (membuka)
dengan dua rakaat yang ringan.” (HR. Muslim)

Abu Hurairah r.a. berkata bahwa
Rasulullah Saw. bersabda:

- g 740 £
”Apabila seorang dari kalian bangun malam
(untuk shalat), hendaklah memulai shalat-
nya dengan dua rakaat yang ringan.” (HR.
Muslim)
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5. Dianjurkan bagi suami yang bangun
hendak shalat malam agar membangun-
kan isterinya untuk shalat berjama’ah.
Begitu pula jika isteri yang bangun ter-
lebih dahulu, hendaknya memba-
ngunkan suaminya untuk shalat
malam berjama’ah.

Sabda Rasulullah Saw.:
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"Apabila suami membangunkan isterinya
pada malam hari lalu keduanya shalat atau
shalat dua rakaat bersama-sama, mereka akan
dicatat sebagai orang-orang yang banyak
menyebut (nama) Allah.” (HR. Abu Daud)

Bagi mereka Allah menyediakan
ampunan dan pahala yang besar.

6. Apabila ketika bangun tidur kita masih
mengantuk, maka tinggalkanlah shalat
sampai hilang rasa kantuknya. Aisyah
r.a. berkata bahwa Nabi Saw. bersabda:
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"Apabila seorang bangun pada malam hari
lalu lidahnya sulit membaca Al Qur’an dan
tidak tahu apa yang diucapkannya, maka
hendaklah dia berbaring (tidur kembali).”
(HR. Muslim)

Jadi, kita jangan memaksakan diri untuk
shalat dalam keadaan mengantuk berat
sehingga kita tidak menyadari apa
yang kita baca.

7. Jangan memaksa diri. Artinya, Kkita
harus menyesuaikan atau memperhi-
tungkan kemampuan fisik kita. Yang
penting, kita dapat melestarikan shalat
tersebut, dan tidak meninggalkannya
kecuali dalam keadaan terpaksa.

Aisyah r.a. berkata bahwa Nabi Saw.
bersabda:
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"Laksanakan amalan-amalan (ibadah) dalam
batas kemampuanmu (ibadah sunnah). Demi
Allah, Allah tidak akan memutus pahala se-
hingga kamu memutus ibadah.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Dalam hadits lain disebutkan:

.3:_3"/ _;.;\45.\\‘; d::\r)// :
”Amalan-amalan yang paling disukai Allah
ialah yang lestari (kontinu) meskipun sedikit.”
(HR. Bukhari)

Nabi Saw. pernah mengingatkan
Abdullah bin Umar r.a:

"Wahai Abdullah, jangan kamu meniru fulan,
ia dahulu bangun malam, kini dia mening-
galkannya.” (Muttafaq ’alaih)

Ibnu Mas’'ud berkata, "Disebutkan ke-
pada Rasulullah Saw. tentang seorang
yang selaiu tidur. nyenyak sampai pagi
(subuh). Maka Nabi bersabda:

e
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”Orang itu dikencingi telinganya (atau kedua
telinganya) oleh setan.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dalam riwayat lain:
S § Wb S
e zmnaile
"Laksanakan ibadah sesuai kemampuanmu.
Jangan membiasakan ibadah lalu meninggal-
kannya.”
Penjelasan:

Yang dimaksud ibadah di sini ialah ibadah
yang bukan fardu.

d. Waktu Shalat Malam

Shalat malam boleh dilakukan pada
awal, pertengahan, atau akhir malam de-
ngan syarat sesudah melakukan shalat
isya. Namun, yang afdhal pada sepertiga
terakhir dari malam.

Apabila dilakukan sesudah bangun
tidur, maka shalat itu dinamakan tahajjud.
Tahajjud artinya bangun tidur malam hari
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untuk melakukan shalat.
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Saw.
bersabda:
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"Rabb kita turun ke langit bumi tiap malam,
.keﬁka malam tinggal sepertiganya dan berseru,
"Siapakah yang mohon do’a kepada-Ku akan
Kukabulkan, siapa yang memohon sesuatu
kepada-Ku akan Kuberikan, dan siapa yang

mohon pengampunan dari-Ku akan Ku-
ampuni.” (HR. Al Jama’ah)

Nabi Saw. bersabda:
R A 8 S S N
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”Apabila tersisa sepertiga dari malam hari
Allah Azza wa Jalla turun ke langit bumi dan
berfirman, 'Adakah orang yang berdo’a ke-
pada-Ku, akan Kukabulkan? Adakah orang
yang beristighfar kepada-Ku akan Kuampuni
dosa-dosanya? Adakah orang yang mohon
rezeki kepada-Ku akan Kuberinya rezeki?
Adakah orang yang mohon dibebaskan dari
kesulitan yang dialaminya akan Kuatasi ke-
sulitan-kesulitannya?’- Yang demikian (ber-
laku) sampai tiba waktu fajar (subuh).” (HR.
Ahmad)

Umar bin ’Absah r.a. berkata, "Aku
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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’(Waktu) Paling dekat seorang hamba dari
Rabb-nya ialah pada tengah malam yang

akhir. Apabila kamu dapat termasuk orang
yang berzikir kepada Allah pada waktu itu,
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maka lakukanlah’.” (HR. Al Hakim dan An
Nasa’i)

Abu Dzar r.a. bertanya kepada Rasu-
lullah Saw. tentang shalat malam yang
paling afdhal waktunya. Beliau menjawab:

)/ G 2% / lj}:ﬁ“'/ 7~
”Akhir tengah malam yang tersisa, ‘tetapi
sedikit sekali orang yang mengerjakannya.”
(HR. Ahmad dengan sanad jayyid)
Abdullah bin Amru r.a. berkata bahwa
Nabi Saw. bersabda:
) om.,Alé;’j‘-sj’_(’;L.p UL A e
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"Puasa yang palmg dlSllkal Allah 1alah puasa-
nya Nabi Daud, dan shalat yang paling disukai
Allah jalah shalatnya Nabi Daud. Dia tidur

setengah malam pertama, lalu bangun (untuk
shalat) sepertiganya dan melanjutkan tidur
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seperenamnya. Dan dia berpuasa sehari dan
tidak berpuasa sehari.” (HR. Aljama’ah ke-
cuali Tirmidzi)

6. QIYAMU RAMADHAN

Qiyamu Ramadhan atau yang biasa
disebut shalat tarawih adalah sunnah bagi
pria dan wanita, dan dilakukan sesudah
shalat isya dan sebelum shalat witir de-
ngan dua rakaat dua rakaat, dan berakhir
(waktu tarawih) sampai akhir malam.
Tarawih bentuk jamak dari tarwihah yang
pada mulanya untuk sebutan istirahat
setiap selesai melakukan shalat empat
rakaat.

Rasulullah Saw. menganjurkan umat
Islam agar melakukan giyamu Ramadhan
(shalat tarawih) sebagaimana sabdanya:
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"Barangsiapa shalat malam selama bulan
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Ramadhan dengan keimanan dan mengharap-
kau pahala (keridhaan) Allah, maka diam-
puni dosa-dosanya yang lampau.” (HR. Alja-
ma’ah)

Sabda Rasulullah Saw.:
‘ - L/S PR /SL/JLZ//L;«-,‘QQ;/B (] /3;-‘/"/"0'
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"Allah Azza wa Jalla mewajibkan puasa
Ramadhan dan aku mensunnahkan shalat
malam harinya. Barangsiapa berpuasa dan
shalat malam dengan mengharap pahala (ke-
ridhaan) Allah, maka dia keluar dari dosanya
seperti pada hari dia dilahirkan oleh ibunya.”
(HR. Ahmad)

Aisyah r.a. berkata, "Nabi Saw. shalat
malam (pada bulan Ramadhan) di masjid,
lalu dimakmumi oleh banyak orang. Ke-
mudian pada malam berikutnya yang
mengikuti lebih banyak lagi. Pada malam
ketiga mereka berkumpul, tetapi beliau
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tidak keluar lagi untuk shalat. Pada ke-
esokan harinya Nabi Saw. bersabda:

Y,} Al };::27 RS }/;zylfui/,. - )’//’/
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’Aku telah melihat apa yang telah kahan
lakukan. Tidak ada yang menghalangi aku
keluar menemui (untuk shalat bersama)
kalian kecuali kekhawatiranku kalau-kalau
shalat itu diwajibkan atas kalian.” Peristiwa
itu terjadi pada bulan Ramadhan.” (HR.
Aljama’ah kecuali Tirmidzi)

Sahabat 'Arfajah r.a. berkata, "Ali r.a.
menyuruh (kita) melakukan gqiyamu
Ramadhan (shalat tarawih) dan menunjuk
seorang imam pria untuk kaum pria serta
menunjuk aku untuk mengimami kaum
wanita.”

a. Jumlah Rakaat Shalat Tarawih

Aljama’ah meriwayatkan dari Aisyah
r.a. bahwa Rasulullah Saw., baik pada
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bulan Ramadhan maupun bulan-bulan
lainnya, tidak pernah shalat malam me-
lebihi sebelas rakaat.

Ketika Nabi Saw. shalat dua kali di
masjid, beliau shalat delapan rakaat di-
tambah witir tiga rakaat.

Tetapi pada zaman Umar, Usman, dan
Ali, para sahabat bershalat tarawih dua
puluh rakaat, selain witir.

Tarawih pada mulanya sebelas rakaat
dan orang-orang memperpanjang bacaan
sehingga memberatkan mereka. Kemudian
diringankan bacaannya (diperpendek)
dan ditambah rakaatnya menjadi dua
puluh selain yang asysyaf'i (dua-genap)
dan alwatri (satu-ganjil). Kemudian lebih
diringankan lagi bacaannya dan ditambah
rakaatnya menjadi tiga puluh enam selain
yang tiga rakaat.

Para ulama berpendapat bahwa yang
sunnah adalah sebelas rakaat, termasuk
witir dan selebihnya adalah mustahab.
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Dengan demikian, yang sunnah delapan
rakaat dan yang mustahab dua belas
rakaat.

" b. Shalat Tarawih Berjama’ah

Shalat tarawih boleh dikerjakan sen-
- diri-sendiri (munfarid) atau berjama’ah,
dan kalau berjama’ah lebih afdhal dalam
masjid sebagaimana pernah dilakukan
Rasulullah Saw. dua kali.

Pada masa khalifah Abu Bakar r.a.,
kaum muslimin bershalat tarawih dalam
masjid. Ada yang sendiri-sendiri, ada pula
yang berjama’ah secara berkelompok-
kelompok. Namun, kondisi semacam itu
diubah pada zaman Umar r.a. Beliau
menyatukan seluruh kaum muslimin ber-
shalat tarawih dengan seorang imam.

Abdur Rahman bin Abdul Qariyyi ber-
kata, "Aku bersama Umar r.a. keluar me-
nuju masjid. Ternyata orang-orang yang
shalat (pada malam hari bulan Ramadhan)
terpencar-pencar. Ada yang shalat sen-
diri-sendiri, dan ada pula yang diikuti
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beberapa orang makmum. Lalu Umar r.a.
berkata, "Kalau aku dapat menyatukan
mereka di belakang seorang imam, Kira-
nya akan lebih afdhal. Maka pada malam
berikutnya beliau menyatukan mereka
dan menunjuk Ubai bin Ka'ab sebagai
imam mereka. Malam berikutnya aku ke
luar menuju masjid bersama Umar r.a.,

kaum muslimin sedang shalat tarawih
dengan seorang imam, lalu Umar berkata:
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”Alangkah bagusnya bid’ah ini. Dan orang—
orang yang kini tidur (untuk shalat nanti
akhir malam) lebih afdhal daripada yang kini
shalat (pada awal malam).” (HR. Bukhari,
Ibnu Khuzaimah, dan Albaihagi)

Yang dimaksud bid’ah dalam perkataan
Umar di atas ialah mengubah kebiasaan
shalat tarawih dari banyak imam menjadi
satu imam. Jadi, bukan berarti mengada-
kan sesuatu ibadah yang sebelumnya
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tidak pernah ada. Perlu diketahui pula
bahwa Rasulullah Saw. pernah meng-
imami sendiri dalam shalat tarawih.

¢. Bacaan Qur’an dalam Shalat
Tarawih

Dalam shalat tarawih tidak ada bacaan
surat atau ayat-ayat tertentu yang dapat
dianggap sunnah.

Kaum salaf memperpanjang bacaan
sehingga ada di antara mereka yang ber-
sandar kepada tongkat. Mereka membaca
surat Al Baqarah untuk delapan rakaat.
Hal ini tentu saja bagi kita sekarang di-
anggap berat. Namun, jika kini surat itu
dibaca untuk dua puluh rakaat, maka tentu
menjadi lebih ringan.

Al Qadhi berkata, "Sebaiknya jangan
kurang dari bacaan seluruh Al Qur'an
selama bulan Ramadhan agar orang-orang
mendengar seluruh Al Qur'an, dan jangan
melebihi itu.”

Nabi Saw. ditanya, "Bagaimana shalat
yang paling afdhal, ya Rasulullah?” Beliau
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menjawab, ”Berdiri yang lama.” (HR.
Muslim)
d. Imam Shalat Tarawih

Sebaiknya yang mengimami kaum
wanita untuk shalat tarawih adalah se-
orang wanita. Aisyah r.a. mengimami
kaum wanita. Posisi imam sejajar dengan
barisan pertama dan di tengah-tengah
shaf. Jadi, tidak berdiri sendiri di depan
seperti imam pria.

Juga dibenarkan (dibolehkan) seorang
pria mengimami kaum wanita saja.

Sahabat Ubai bin Ka’ab berkata,

"Ya Rasulullah, tadi malam aku melakukan
sesuatu.” Nabi Saw. bertanya, "Apa itu?”
Ubai menjawab, ”Ada beberapa orang wanita
di rumahku. Mereka berkata kepadaku,
"Engkau pandai membaca Al Qur’an sedang
kami tidak. Maka shalatlah mengimami kami.’
Lalu aku shalat delapan rakaat ditambah
witir.” Saat itu kami melihat diamnya Nabi
Saw. sebagai tanda setuju dan meridhai.”
(HR. Abu Ya’la dan Thabrani).
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7. PENGARUH QIYAMULLAIL PADA
JIWA DAN PERJUANGAN

Firman Allah Swt. sebagai suatu permtah
kepada Rasulullah Saw.:
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"Hai orang yang bersellmut (Muhammad),
bangunlah (untuk shalat) pada malam hari ke-
cuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya,
atau kurangilah sedikit dari seperdua itu. Atau
lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur’an itu
dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan
menurunkan kepadamu perkataan yang berat.
Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah
lebih tepat (untuk khusyu’) dan bacaan di waktu
itu lebih berkesan.” (Al Muzzammil 1-6)

Setelah menerima wahyu pertama, dan
selama hampir setahun belum ada wahyu lagi,
maka turunlah wahyu kedua:
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"Hai orang yang berselimut, bangunlah lalu berilah
peringatan. Dan agungkanlahi Rabb-mu. Dan ber-
sihkanlah pakaianmu. Dan tinggalkanlah per-
buatan dosa (menyembah berhala) . Dan jangan-
lah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh
(balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (meme-
nuhi perintah) Rabb-mu, bersabarlah.” (Al Mud-
datstsir 1-7)

Ayat-ayat ini merupakan perintah ber-
dakwah yang pertama kali, dimulai dengan
seruan yang agung untuk menghadapi tugas
yang maha berat.

Kita dapat menangkap secara lebih khusus
maksud ayat-ayat tersebut sebagai perintah
melaksanakan giyamullail, shalat, membaca
Al Qur'an dengan tartil (perlahan-lahan)
khusyw’ dalam berzikir, bertawakkal hanya
kepada Allah, sabar menghadapi gangguan,
menjauhi para pendusta, bersendiri dan ber-
sahaja hanya kepada Allah Pemberi Tugas
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Dakwah serta risalah, lalu menyerahkan jiwa
ke hadirat-Nya.

"Wahai orang yang berselimut ..... bangun-
lah.” Bangun untuk tugas besar dan berat yang
sedang menantimu. Bangunlah untuk lelah,
capek, dan berjuang. Waktu tidurmu sudah
berakhir dan waktu istirahatmu telah usai,
kini bersiaplah.

Orang yang hidupnya hanya untuk ke-
pentingan pribadi dan keluarganyd’kadang-
kala lebih banyak membuang waktu untuk
beristirahat. Padahal, hidup yang demi-
kian itu "kecil” dan kelak matinya pun
"kecil” (tidak bernilai).

Berbeda dengan orang "besar” yang
memikul tugas besar. Ia kurang menikmati
tidur nyenyak, istirahat, atau menikmati
tempat tidur dan selimut hangat. Ia hidup
tenang dan tenteram.

Rasulullah Saw. menyadari hal itu,
karenanya beliau berkata kepada isteri-
nya, "Telah berlalu masa tidur, wahai
Khadijah.”
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Itulah persiapan agung "giyamullail”
yang dilakukan paling lama separo malam
atau kurang dari dua pertiganya dan
paling sedikit sepertiga malam. Semua
waktu itu digunakan untuk shalat dan
membaca Al Qur'an secara tartil dengan
suara yang merdu, bertajwid, tanpa di-
nyanyikan atau dibuat-buat.

Kita bergiyamullail seorang diri pada
saat orang lain tidur lelap, kita tinggalkan
kesedihan dan kekeruhan hidup sehari-
hari, lalu berhubungan langsung dengan
Allah, untuk menerima limpahan cahaya
dan ridha-Nya. Kita membaca Al Qur’an
pada saat seluruh alam terdiam, hening,
tanpa suara. Kita berdialog dengan Allah,
seolah-olah Al Qur'an diucapkan (difirman-
kan) Allah untuk Kkita.

Itulah pengaruh agung dan positif bagi
jiwa dan persiapan perjuangan untuk se-
gala hentuk pengorbanan.

Memang benar jika dikatakan bahwa
shalat malam (qiyamullail) mempunyai
nilai khusyu' tersendiri dan setiap bacaan
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pada waktu itu terasa lebih berkesan
meskipun rasa kantuk dan daya tarik
tempat tidur sangat kuat, lebih-lebih se-
sudah sehari penuh kita lelah bekerja dan
sibuk dalam urusan keduniaan yang serba
rumit serta membutuhkan tenaga atau-
pun pikiran.

Namun, kondisi seperti itu tidak lagi
menjadi kendala bagi orang yang sudah
punya niat untuk melaksanakan giyamul-
lail. Ia dengan ikhlas menyambut seruan
Allah dengan manisnya zikir, dengan
khusyu'nya shalat, dan dengan rasa haru
dan tangis sehingga ia memperoleh kete-
nangan batin yang kadangkala tidak di-
perolehnya pada shalat-shalat di siang
hari.

Allah Swt. yang menciptakan hati
manusia mengetahui sepenuhnya getaran
dan jalur yang lebih berkesan dan kapan
hati dapat terbuka serta menyerap lebih
mudah.

Sungguh disayangkan bila shalat malam
(witir, tahajjud, atau tarawih) tidak di-
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kerjakan dengan sepenuh hati, sehingga
terjadi kebutaan dalam bacaan, ruku, sujud
yang kosong dari khusyu'. Al Qur’an
tidak lagi dibaca dengan tartil. Jika demi-
kian, apa yang ia dapatkan? Hanya gerak
tubuh, lidah, dan bibir yang tidak ada
pengaruh sedikit pun bagi jiwa dan per-
siapan perjuangan. Gerakan-gerakan
shalat itu hanya berupa senam belaka
tanpa sedikit pun mendatangkan pahala.

8. LAILATUL QADAR

Lailatul qadar adalah suatu malam yang
paling mulia sepanjang tahun.
Firman Allah:

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya
(Al Qur'an) pada malam kemuliaan itu?
Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu
bulan.” (Al Qadr 1-3)
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Maksudnya, amalan kebaikan pada
malam ijtu (seperti shalat, tilawah, dan
zikir) lebih baik nilainya daripada seribu
bulan yang tanpa lailatul qadar.

Kaum muslimin dianjurkan untuk men-
cari dan menemukan lailatul qadar pada
saat shalat witir (tarawih) dalam sepuluh
hari terakhir bulan Ramadhan.

Rasulullah Saw. bila memasuki sepuluh
hari terakhir bulan Ramadhan tidak tidur
malam. Beliau membangunkan keluarga,
tidak mendekati isteri-isterinya, serta
meningkatkan intensitas dan ketekunan
ibadahnya.

Para ulama berselisih pendapat tentang
ketentuan lailatul gadar. Ada yang ber-
pendapat malam dua puluh satu, dua
puluh tiga, dua puluh lima, dua puluh
tujuh, dan malam dua puluh sembilan.
Namun, kebanyakan para ulama menguat-
kan malam dua puluh tujuh. Ada pula
yang berpendapat ketentuan itu berubah
tiap tahun, tetapi tetap pada malam ganijil
dari sepuluh terakhir bulan Ramadhan.
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Rasulullah Saw. bersabda: -
"Barangsiapa mencarinya, hendaklah pada

malam ‘dua puluh-tujuh.” (HR. Ahmad dari
Abdullah Ibnu Umar r.a.) O
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KESIMPULAN

Oiyamullail (sHalatullail), witir,
tahajjud, dan tarawih adalah

empat nama untuk shalat yang

sama. Penyebutan nama-nama ini ter-
gantung pada kondisi waktunya. Ring-
kasnya:

1.

Dinamakan witir karena shalat tersebut
dilakukan sesudah shalat isya atau
pada tengah malam dengan jumlah
rakaat satu, dua, tiga, lima, atau tujuh
dan satu salam. Imam Syafi'i rahima-
hullah membatasi witir dengan tiga
rakaat yang masing-masing dua rakaat
pertama dan satu rakaat terakhir (dua
kali salam).

. Dinamakan shalatullail atau qiyamullail

karena dikerjakan pada malam hari.
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3. Dinamakan shalat tahajjud karena di-
kerjakan tengah malam sesudah bangun
tidur. Arti 9 ialah bangun tidur
tengah malam dengan maksud mengerja-

kan shalat.

4. Dinamakan shalat tarawih karena
awam kaum muslimin beristirahat se-
telah selesai empat rakaat. Dan mereka
mengerjakan langsung sesudah shalat
isya.

5. Tidak ada seorang ulama yang berani
menetapkan (berfatwa) mana yang
lebih afdhal: banyaknya rakaat atau
lamanya waktu shalat tarawih. Rasu-
lullah Saw. ditanya,

"Bagaimana shalat yang paling afdhal?”

Beliau menjawab, ”"Yang lama berdirinya.”

(HR. Muslim) bt

6. Cara membaca surat dalam shalat
witir, tahajjud, atau tarawih boleh de-
ngan jahri (lantang) ataupun sirri
(perlahan). O
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Semakin kuat iman seseorang, akan semakin
ringan dan nikmat melakukan shalat. Bagaimana ia
merasakan nikmatnya melakukan shalat fardhu
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ataupun shalat sunnah rawatib. Dan bagaimana 4

nikmatnya ia melakukan shalat lail.

Apabila kita dapat secara teratur melakukan qiya-
mullail, kita berdzikir dan bermunajat di tengah
malam, dengan khusyu menyampaikan hajat ke-
pada-Nya, insya Allah apa permintaan kita dikabul-
kan-Nya.

Buku ini mencoba menuntun Anda melakukan
qiyamullail yang lebih tertib dan khusyu.

ISBN 979-561-256-5



